BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Evaluasi Kinerja Fasilitas

Pejalan Kaki Dan Kinerja Lalu Lintas
berikut :

diperoleh kesimpulan sebagai

1. Volume pergerakan pejalan kaki di lokasi pengamatan termasuk
dalam kategori tinggi hal ini terjadi karena adanya ketidak sesuaian
antara pertumbuhan aktivitas pengguna jalan dengan kapasitas
layanan fasilitas pejalan kaki berupa jembatan penyebrangan,
trotoar, halte dan zebra cross.

2. Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan metode Manual
Kapasitas Jalan Indonesia menyatakan bahwa kinerja ruas jalan
Jendral Ahmad Yani (Depan Kampus Unwira) kurang baik dengan
nilai derajat kejenuhan sebesar 0,589 (kategori pelayanan C)
dimana pada titik ini arus stabil tetapi kecepatan dan pergerakan
kendaraan dikendalikan oleh volume lalu lintas yang lebih tinggi,
kepadatan lalu lintas meningkat dan hambatan internal meningkat.
Pengemudi memiliki keterbatasan untuk memilih kecepatan, pindah
lajur atau mendahului.

3. Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja ruas jalan diantaranya
adalah kendaraan parkir pada sisi jalan, penyebrang jalan,
kendaraan masuk - keluar, dan kendaraan lambat. Sedangkan
faktor yang mempengaruhi kinerja fasilitas pejalan kaki adalah tidak
digunakannya fasilitas pejalan kaki dengan semestinya

4. Solusi Untuk Masalah Kinerja Lalu Lintas dan solusi untuk masalah
kinerja fasilitas pejalan kaki adalah sebagai berikut :

a. Menghilangkan kendaraan parkir pada sisi jalan.
Banyaknya kendaraan parkir pada sisi jalan seringkali
menimbulkan kemacetan atau antrian kendaraan. Apabila
kendaraan parkir pada sisi jalan dihilangkan maka akan
meningkatkan kelancaran lalu lintas.
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5.2. Saran

Mengontrol kendaraan keluar masuk dan menambah juru
parkir di lokasi supaya arus kendaraan berjalan normal.

Untuk mengatasi masalah lokasi dan potensi konflik akibat
volume penyeberangan jalan.

Dalam jangka pendek diperlukan pemasangan pelican
crossing sehingga pengaturan prioritas menjadi lebih jelas,
sedangkan dalam jangka panjang dibutuhkan rekonstruksi
dan/atau pengembangan dimensi maupun sistem sirkulasi
jembatan penyeberangan()

Untuk mengatasi problem penurunan kapasitas ruas jalan
akibat aktivitas naik-turun penumpang kendaraan umum
maupun pribadi dibutuhkan pengembangan dimensi halte dan
penyediaan teluk bus (minimal untuk 2 unit bus atau 4 angkot)
di tiap sisi pemberhentian agar disesuaikan dengan posisi
lajur penyeberangan.

Untuk mengoptimalkan fungsi trotoar.

Pelebaran trotoar dan penanaman vegetasi peneduh bagi
pejalan kaki serta pemasangan pagar pembatas badan jalan
diharapkan dapat meningkatkan kapasitas dan fungsi sirkulasi
bagi pejalan kaki, sekaligus meminimalisir kebiasaan
pelajar/mahasiswa duduk di kerb dan menyeberang di

sembarang tempat.

Dari beberapa hasil analisa dan kesimpulan yang diperoleh

menunjukan bahwa terdapat beberapa masalah kinerja lalu lintas dan

kinerja fasilitas pejalan kaki, hingga muncul beberapa saran yang

diberikan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi

diantaranya :

1. Banyaknya kendaraan parkir pada sisi jalan seringkali menimbulkan

kemacetan atau antrian kendaraan. Apabila kendaraan parkir pada

sisi jalan dihilangkan maka akan meningkatkan kelancaran lalu

lintas.

2. Untuk mengatasi masalah volume penyeberangan jalan dalam

jangka pendek diperlukan pemasangan pelican crossing

3. Pengembangan dimensi halte dan penyediaan teluk bus di tiap sisi

V-2



pemberhentian  agar  disesuaikan  dengan  posisi  lajur
penyeberangan.

penanaman vegetasi peneduh bagi pejalan kaki serta pemasangan
pagar pembatas badan jalan diharapkan dapat meningkatkan
kapasitas dan fungsi sirkulasi bagi pejalan kaki, sekaligus
meminimalisir kebiasaan pelajar/mahasiswa duduk di kerb dan
menyeberang di sembarang tempat.
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